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ABSTRAK 
Obed Adi Nugroho.K6414042. Strategi Pembentukan Civic Disposition Kelompok 
Pengrajin Dandang RW 17 Kelurahan Semanggi Oleh TKPKD Surakarta Melalui 
Program Berbasis Pemberdayaan Masyarakat 
Skripsi, Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sebelas Maret 
Surakarta, Janauri 2019. 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui strategi yang dilakukan 
oleh TKPKD Surakarta dalam pembentukan civic disposition kelompok pengrajin 
dandang di RW 17 Kelurahan Semanggi, serta faktor pendorong dan penghambat dalam 
pembentukan civic disposition kelompokpengrajin dandang.  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan 
deskriptif. Data dan sumber data yang digunakan adalah Kepala Pelaksana Harian 
TKPKD Surakarta, Comitte Organizer TKPKD Surakarta, Kasi Aneka Usaha Dinas 
Tnaga Kerja dan Perindustrian, Kepala Bidang Perizinan Pengawasan dan Pemeriksaan 
Koperasi, serta pengrajin dandang di RW 17 Kelurahan Semanggi. Sedangkan sumber 
datanya adalah informan, tempat penelitian. Teknik pengumpulan data menggunakan 
wawancara mendalam, observasi dan analisis dokumen.Teknikanalisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah model interactive of analisis yang melalaui 
beberapa tahap analisis. 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan dalam penelitian dapat disimpulkan 
bahwa : (1) strategi yang dilkukan oleh TKPKD Surakarta dalam pembentukan civic 
disposition kelompok penggrajin dandang di RW 17 diinternalisassikan lewat progra 
ebrbasis pemberdayaan masyarakat, antara lain pembentukan kelompok usaha koperasi, 
pemberian bantuan alat dengan sistem revolving alat, serta melalui kegiatan koperasi. (2) 
di dalam pelaksanaannya diketemukan adanya faktor pendorong yaitu potensi ekonomi 
yag dapat dikembangkan yaitu usaha kerajinan dandang, adanya sistem manajemen 
keroyokan  yang melibatkan Dinas Koperasi dan UKM dan Dinas Tenaga Kerja 
Perindustrian serta terjalinnya koordinasi yang baik,serta respon positif dari masyarakat. 
Untuk faktor penghambat berupa tingkat pendidikan masyarakat yang rendah, pertemuan 
kelompok danrevolving alat tidak berjalan, comitte organizer tidak rutin melakukan 
pendampingan, serta OPD kurang cepat dalam dalam menindaklanjuti permasalahan yang 
muncul kususnya berkaitan bantuan alat. Dapat disimpulkan bahwa secara jujur program 
tidak berhasil dalam membentuk civic disppsition anggota kelompok pengrajin dandang 
tetapi ada sedikit mengubah sikap.  
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ABSTRACT 
Obed Adi Nugroho.K6414042. Strategy for Forming Civic Disposition of Dandang 
Craftsmen Group in RW 17 Semanggi Village by TKPKD Surakarta Through 
Community-Based Empowerment Program 
Thesis, Surakarta: Teacher Training and Education Faculty, Sebelas Maret University 
Surakarta, Janauri 2019. 
This research was conducted with the aim to find out the strategies carried out by 
the Surakarta TKPKD in the formation of civic disposition of the craftsmen group in RW 
17 Semanggi Village, as well as the driving and inhibiting factors in the formation of 
civic disposition of the handicraft craftsmen group. 
This research is a qualitative study using a descriptive approach. Data and data 
sources used are the Surakarta Chief of TKPKD Daily Executive, Surakarta TKPKD 
Organizer Committee, Kasi Aneka Usaha of the Department of Labor and Industry, Head 
of the Cooperative Supervision and Inspection Division, as well as craftsmen in RW 17 
Semanggi Village. While the data source is an informant, the place of research. The 
technique of collecting data uses in-depth interviews, observation and document analysis. 
The data analysis technique used in this study is an interactive model of analysis which 
involves several stages of analysis. 
Based on data analysis and discussion in the study it can be concluded that: (1) the 
strategy adopted by the Surakarta TKPKD in the formation of civic disposition groups in 
RW 17 was internalized through community empowerment programs, including the 
formation of cooperative business groups, assistance with revolving systems. tools, as 
well as through cooperative activities. (2) In its implementation, there are found driving 
factors, namely economic potential that can be developed, namely the handicraft 
business, the existence of a mobility management system involving the Office of 
Cooperatives and SMEs and the Industrial Manpower Office and the establishment of 
good coordination and positive responses from the community. For inhibiting factors in 
the form of low levels of community education, group meetings and upgrading tools do 
not work, organizer committee does not routinely conduct assistance, and the OPD is not 
quick to follow up on problems that arise specifically related to the assistance of tools. It 
can be concluded that honestly the program did not succeed in forming the civic 
disppsition of members of the cage craftsmen, but there was a slight change in attitude. 
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